
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi nirlaba atau organisasi non-profit adalah suatu

organisasi yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau

perihal didalam menarik publik untuk suatu tujuan yang tidak

komersial, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat

mencari laba (moneter). Nainggolan (2005) menyatakan bahwa,

organisasi nirlaba merupakan suatu lembaga atau kumpulan dari

beberapa individu yang memiliki tujuan tertentu dan bekerja sama

untuk mencapai tujuan tadi, dalam pelaksanaan kegiatan yang

mereka lakukan tidak berorientasi pada pemupukan laba atau

kekayaan semata. Menurut PSAK 45, bahwa organisasi nirlaba

memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan

penyumbang lain yang tidak mengaharapkan imbalan apapun dari

organisasi tersebut (IAI, 2011). Ketika organisasi nirlaba

memperoleh surplus, maka surplus tersebut akan dikontribusikan

kembali untuk memenuhi kepentingan publik dan bukan untuk

memperkaya pemilik organisasi nirlaba tersebut. Para donator

sebagai stakeholder utama dalam organisasi nirlaba cenderung tidak

meminta adanya pengembalian atas dana atau sumbangan yang

diberikan, namun mereka menginginkan pelaporan serta

pertanggungjawaban yang transparan atas dana yang diberikan.

Sehingga para donatur dapat mengetahui bagaimana dana yang



diberikan telah dikelola dengan baik dan dipergunakan untuk

memberi manfaat kepada publik. Organisasi nirlaba meliputi

keagamaan, yayasan pendidikan, derma publik, rumah sakit dan

klinik publik, organisasi politis, bantuan masyarakat dalam hal

perundang-undangan, organisasi sukarelawan dan serikat buruh.

Hampir semua jenis organisasi nirlaba memang tidak terfokus

dalam mencari laba dan hanya memperhatikan perkembangan

kegiatannya saja, namun beberapa organisasi nirlaba justru memiliki

aset dalam jumlah yang besar. Aset tersebut dapat berupa uang dan

segala harta benda yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Aset

tersebut harus mampu dikelola dengan cukup baik untuk pendanaan

program dan kegiatan jangka pendek maupun jangka menengah

berupa program kerja tahunan. Apabila pengendalian  yang dimiliki

kurang efektif, maka akan menimbulkan risiko kecurangan bagi

organisasi tersebut. Risiko kecurangan ini biasanya terjadi karena

tidak adanya pelaporan yang baik dari manajer kepada para donatur.

Padahal pertanggungjawaban manajer dalam mengelola sumber daya

organisasi seharusnya disajikan dalam laporan posisi keuangan,

laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Penyajian laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan

arus kas dan catatan atas laporan keuangan oleh manajer telah diatur

menggunakan PSAK 45 tahun 2011 tentang organisasi nirlaba.

Dinyatakan bahwa, organisasi nirlaba juga harus dan berhak untuk

membuat laporan keuangan dan melaporkan kepada para pemakai

laporan keuangan. Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi



laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan, laporan aktivitas

serta laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan dan catatan atas

laporan keuangan. Namun pada kenyataannya, beberapa organisasi

nirlaba lebih terfokus terhadap pengembangan program kegiatannya

dari pada kegiatan administrasinya. Sedangkan kegiatan akuntansi

yang dilakukan meliputi pencatatatan, penggolongan, peringkasan,

pelaporan dan penganalisisaan data keuangan dari suatu organisasi.

Dengan demikian, organisasi nirlaba perlu menerapkan suatu sistem

yang mampu membantu pekerjaan manajer dalam penyusunan

laporan keuangan. Sistem informasi ini harus mampu mengatasi

semua aktifitas akuntansi organisasi nirlaba sehingga data yang

dihasilkan akan diproses menjadi suatu informasi yang bernilai.

Dalam menyusun laporan keuangan, akuntansi dihadapkan dengan

kemungkinan adanya penyimpangan (bias), salah penafsiran dan

ketidaktepatan. Untuk meminimumkan kemungkinan tersebut,

profesi akuntansi telah berupaya untuk mengembangkan suatu aturan

maupun prosedur yang diterapkan melalui suatu sistem informasi.

Sistem informasi akuntansi ini akan difungsikan sebagai alat

bantu manajer dalam mengelola semua data akuntansi yang menjadi

informasi yang relevan dan berkualitas. Menurut Suwardjono

(2005:165) sederetan angka belum tentu merupakan informasi tetapi

hanya sekedar data kalau deretan angka tersebut tidak mempunyai

makna atau nilai bagi penggunanya. Oleh sebab itu, sistem informasi

ini bertujuan untuk menghasilkan informasi yang bernilai, sehingga

laporan pertanggungjawaban yang diberikan dapat dijamin



kehandalannya. Salah satu faktor sistem informasi dapat diterapkan

pada suatu entitas bisnis adalah dengan mengetahui seberapa besar

minat para pengguna sistem informasi tersebut. Minat memanfaatkan

sistem informasi dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi

usaha, faktor sosial serta kondisi yang memafasilitasi pengguna.

Semakin tinggi tingkat harapan pengguna terhadap sistem informasi

semakin tinggi pulaminat untuk memanfaatkankan sistem tersebut.

Ekspektasi kinerja dapat mempengaruhi minat memanfaatkan sistem

informasi karena adanya haarapan akan adanya kinerja yang lebih

baik setelah mengggunakan sebuah sistem informasi, sehingga

pengguna akan memanfaatkan sistem tersebut untuk memperbaiki

kinerjanya. Ekspektasi usaha dapat mempengaruhi minat

memanfaatkan sistem informasi karena adanya harapan bahwa

sistem tersebut bersifat user friendly dan dapat digunakan oleh

seluruh lapisan organisasi, sehingga sistem tersebut akan digunakan

apabila tidak memerlukan usaha yang besar untuk menggunakannya.

Faktor sosial dapat memepengaruhi minat memanfaatkan sistem

sistem informasi karena adanya dorongan atau dukungan dari

lingkungan sekitar yang memberikan pandangan bahwa sistem

informasi tersebut berguna, sehingga sistem tersebut akan digunakan

apabila pengguna mendapat dukungan dari atasan dan rekan kerjanya

untuk menggunakan sistem tersebut. Sedangkan kondisi yang

memfasilitasi adalah sarana dan prasarana yang dapat digunakan

dengan baik sehingga sistem informasi tersebut dapat difungsikan

secara maksimal, sehingga sistem informasi tersebut akan digunakan



apabila perangkat keras dan perangkat lunaknya sudah tersedia

dengan  baik.

Dalam penelitiannya, Handayani (2007) menyatakan bahwa

ekspektasi usaha, ekspektasi kinerja, faktor sosial dan kondisi yang

memfasilitasi pemakaian sistem informasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap tingkat minat pengguna sistem informasi.

Ekspektasi kinerja diartikan sebagai tingkat keyakinanpengguna

bahwa setelah mengguanakan suatu sistem informasi akan

mengalami peningkatan dalam kinerjanya. Ekspektasi usaha

diartikan karena para pengguna sistem informasi tidak memerlukan

upaya yang banyak dan mudah dalam pengoperasiannya. Sedangkan

faktor sosial diartikan bahwa pengguna mendapat dorongan dari

lingkungan kerjanya untuk memanfaatkan sistem informasi tersebut

dan meningkatkan status mereka. Kondisi yang memfasilitasi

diartikan bahwa pengguna akan memanfaatkan sistem informasi

karena semakin banyaknya suatu infrastruktur organisasi dan

prosedur yang dimiliki suatu entitas bisnis akan mendorong

karyawan untuk menggunakan sistem informasi. Dalam penilitian ini

menunjukkan bahwa minat pemanfaat sistem informasi berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap penggunaan sistem informasi.

Kesimpulan ini dapat diartikan bahwa minat karyawan untuk

menggunakan sistem informasi cukup rendah, karena karyawan

kurang termotivasi untuk menggunakan sistem informasi.

Fiddin, Kamaliah dan Hardi (2012) melakukan penelitian

mengenai pengaruh ekspektasi kinerja,ekspektasi usaha, faktor



sosial, kesesuaian tugas teknologi dan kondisi yang menfasilitasi

pemakai terhadap minat memanfaatkan sistem informasi dan

penggunaan sistem informasi pada Pemerintah Daerah Riau. Dari

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi

usaha dan faktor sosial berpengaruh positif terhadap minat

memanfaatkan sistem informasi dan minat memanfaatkan sistem

informasi berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesesuaian tugas

teknologi dan kondisi yang memfasilitasi pemakai tidak memiliki

pengaruh terhadap minat memanfaatkan sistem informasi.

Penelitian terhadap minat memanfaatkan dan penggunaan

sistem informasi juga dilakukan oleh Hamzah (2009) di Kabupaten

Madura dan menyatakan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha

dan kondisi yang memfasilitasi pengguna sistem informasi

berpengaruh positif terhadap minat memanfaatkan sistem informasi,

sedangkan faktor sosial dan kesesuaian tugas tidak berpengaruh

terhadap minat penggunaan sistem informasi. Penelitian ini konsisten

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ellyana, Redy dan Hamzah

(2009) dan menyatakan bahwa minat memanfaatkan sistem

informasi berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor-faktor

yang mempengaruhi minat memanfaatkan dan penggunaan sistem

informasi pada organisasi nirlaba. Penelitian ini akan menguji  faktor

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang



memfasilitasi sebagai variabel yang mempengaruhi minat

memanfaatkan sistem informasi. Oleh sebab penelitian di organisasi

nirlaba relatif masih sedikit dilakukan, peneliti mencoba mereplikasi

penelitian-penelitian sebelumnya pada organisasi nirlaba di

Surabaya. Penelitian ini akan dilakukan kepada pengguna sistem

informasi pada organisasi nirlaba yang bergerak dibidang pendidikan

dan kesehatan. Pemilihan sampel penelitian pada organisasi nirlaba

kesehatan dan pendidikan dikarenakan karena kegiatan administrasi

pada organisasi nirlaba ini lebih kompleks dibanding bidang

organisasi nirlaba lainnya. Organisasi nirlaba pada bidang kesehatan

dan pendidikan juga lebih banyak ditemukan di Surabaya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap minat

memanfaatkan sistem informasi pada organisasi nirlaba?

2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh positif terhadap minat

memanfaatkan sistem informasi pada organisasi nirlaba?

3. Apakah faktor sosial berpengaruh positif  terhadap minat

memanfaatkan sistem informasi pada organisasi nirlaba?

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap

minat memanfaatkan sistem informasi pada organisasi nirlaba?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain:

1. Menguji pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat

memanfaatkan sistem informasi.

2. Menguji pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat

memanfaatkan sistem informasi.

3. Menguji pengaruh faktor sosial terhadap minat memanfaatkan

sistem informasi.

4. Menguji pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap minat

memanfaatkan sistem informasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan

manfaat antara lain:

1. Manfaat Praktis

Memberikan masukan kepada organisasi nirlaba untuk menggunakan

sistem informasi keuangan dalam kegiatan pelaporannya.

2. Manfaat Akademis

a. Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi peneliti berikutnya yang

akan meneliti topik sejenis mengenai minat memanfaatkan sistem

informasi keuangan pada organisasi nirlaba.

b. Bagi peneliti, menjadi semakin memahami dan mengembangkan

teori terkait minat memanfaatkan sistem informasi pada

organisasi nirlaba.



1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan skripsi ini,

berikut disajikan sistematika penulisan yang terdiridari 5 bab:

Bab 1 : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaaat penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab 2 : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penelitian terdahulu, landasan teori, pengembangan

hipotesis dan model analisis penelitian.

BAB 3 : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai desain penelitian yang akan digunakan;

identifikasi variabel; definisi operasional dan pengukuran variabel;

jenis dan sumber data; alat dan metode pengumpulan data; populasi,

sampel dan teknik pengumpulan; serta teknik dan analisis data.

BAB 4 : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan membahas karakteristik obyek penelitian,

deskripsi data penelitian, analisis data dan pembahasan.



BAB 5 : SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Bab ini merupakan uraian penutup skripsi terdiri dari kesimpulan

hasil analisis dan pembahasan, keterbatasan penelian, serta saran

perbaikan


